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Abstrak

Perubahan iklim merupakan permasalahan global yang menjadi tanggung jawab setiap
g)@uéhaan yang memberikan sumbangan emisi karbon. Task Force on Climate Related Financial
Disclosure’ merupakan rekomendasi dalam pengungkapan climate reporting disclosure. Maka
%liak anganalisis terhadap climate reporting disclosure pada 10 perusahaan multinasional periode
@@202022 Penelitian ini mengunakan desain studi deskriptif dengan metode content analysis. Objek

@eﬁ‘tlan adalah 5 perusahaan multinasional di sektor industri perbankan serta 5 perusahaan
gnbﬂtlgasmnal di sektor industri minyak dan gas yang menerbitkan climate related disclosure untuk
@aloge 2020-2022. Hasil analisis menyatakan bahwa kualitas climate reporting disclosure perusahaan
>atas ‘fekomendasi TCFD tidak memiliki konsistensi karena skor yang didapat masih naik dan turun
:segara tidak teratur. Selain itu kualitas climate reporting disclosure perusahaan sektor industri
‘aperbankar lebih baik dibandingkan sektor industri minyak dan gas. Kesimpulan dari penelitian ini
amenyatakan bahwa kualitas climate reporting disclosure perusahaan masih tidak maksimal dalam
Epr%ses pebgungkapan. Disebabkan karena standar yang masih baru dan masih dalam tahap
3pejkembangan
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Abstract

Climate change is a global problem that is the responsibility of every company that contributes
Sto-carbon emissions. The Task Force on Climate Related Financial Disclosure is a recommendation in
gdi%closing climate reporting disclosures. Then an analysis of reporting climate disclosures was carried
ao@ for 10 multinational companies for the 2020-2022 period This study uses a descriptive study design

w&h contént analysis method. The objects of research are 5 multinational companies in the banking
gnaustry sector and 5 multinational companies in the oil and gas industry sector which issue climate-
Ereslated disclosures for the 2020-2022 period. The results of the analysis state that the quality of climate
gdlsclosure in corporate reporting based on TCFD recommendations has no consistency because the
Ss500res ohtained still go up and down irregularly. In addition, the quality of corporate climate reporting
&dI§€|OSUI‘ES in the banking industry sector is better than the oil and gas industry sector. The conclusion
9pf9ih|s study states that the quality of climate disclosure in corporate reporting is still not optimal in the
disclosurg process. This is because the standard is still new and is still under development.
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Pendahuluan

Sustainability Reporting didefinisikan sebagai praktik suatu organisasi untuk secara terbuka
melaporkan dampak keuangan, ekologi, dan/atau sosialnya, dan dengan demikian juga kontribusi positif
atau negatif pencapaian tujuan keberkelanjutan (Global Reporting Initiative, 2016). Nilai dari laporan
keberlanjéitan adalah memastikan perusahaan mempertimbangkan dampak kegiatan usaha terhadap
masalah &eberlanjutan juga iklim ini serta memungkinkan mereka untuk terbuka tentang risiko dan
peluang yang mereka hadapi. Triple Bottom Line merupakan kerangka kerja akuntansi untuk mengukur
nilai kesuksesan keberlanjutan perusahaan dengan kriteria People, Planet, dan Profit. Perusahaan yang
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dahulu hanya terpaku pada keuntukan finansial dengan Triple Bottom Line perusahaan dapat mengkaji
dampak bisnis terhadap lingkungan sekitar.

Mitigasi perubahan iklim merupakan inti strategi terhadap perubahan lingkungan dari
pemerintafy di seluruh dunia. United Nations Framework Convention on Climate Change (COP 21)
Qbaga tahum 2015, 196 pihak mengadopsi Paris Agreement dengan tujuan utama untuk menahan
&@alkan suhu rata-rata global agar tetap di bawah 2°C ditingkat pra-industri dan berupaya untuk
gnﬁmbatasu kenaikan suhu hingga 1,5°C ditingkat pra-industri. Namun, dalam beberapa tahun terakhir,
para pemimpin dunia menekankan seberapa penting untuk membatasi pemanasan global sampai dengan
%‘l,g Cluntuk akhir abad ini. Karena Intergovenmental Panel on Climate Change dalam IPCC (2023)
amenunjukkan bahwa melewati ambang batas 1,5°C berisiko menimbulkan dampak perubahan iklim
%yéi]gﬁ;auh lebih parah, termasuk kekeringan, gelombang panas, dan curah hujan yang lebih sering dan
g)eﬁ‘raipAgar dapat membatasi tingkat pemanasan global hingga 1,5°C untuk akhir abad ini, emisi gas
Erlsmaﬁ kaca harus mencapai angka maksimal paling lambat sebelum tahun 2025 dan turun 43% pada
ﬁaﬁurgZOBO Perjanjian Paris merupakan penanda dalam proses perubahan iklim multilateral karena
<untuke perfama kali perjanjian yang mengikat juga menyatukan semua negara untuk memerangi
Epéjulghan iklim dan beradaptasi dengan dampak yang timbul.

D

uebul

g é Perkembangan industri dapat menyajikan dua kondisi secara bersamaan bagi perusahaan, untuk
<satu sisi mMemberikan keuntungan besar dalam aspek ekonomi serta di sisi lainnya membawa dampak
@@itﬁjuga negatif dalam aspek lingkungan dan sosial (Angela & Meiden, 2021). Paradigma lama
cdimana perusahaan berfokus untuk mencari keutungan yang sebesar-besarnya dan akuntansi menjadi
;éléj kontral bagi pemilik modal sudah tidak lagi berlaku. Bisnis tidak lagi hanya tentang laba, tetapi
~juga dampaknya bagi manusia/pekerja dan lingkungan. Menurut Oreshkov (2023), ketika manifestasi
Tati risika-tersebut menjadi lebih jelas, semakin banyak orang yang cenderung menyesuaikan perilaku
“dan investasi mereka, sehingga membuat pencegahan terhadap potensi pengaruh perubahan iklim yang
gaﬁesif menjadi misi jangka pendek, tugas, dan tanggung jawab yang tinggi bagi banyak perusahaan.
-3
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E % Task Force on Climate Related Financial Disclosure (TCFD) sebuah inisiatif terobosan yang
Eb@tuwan untuk mengubah cara bisnis dan lembaga keuangan menilai dan mengungkapkan risiko dan

eluang terkait iklim mereka. Karena efek perubahan iklim menjadi lebih jelas dan meluas, perusahaan
~dan investor harus memahami potensi dampaknya terhadap operasi, rantai pasokan, dan kinerja
“ketiangan ‘mereka. TCFD, didirikan pada tahun 2015 oleh Financial Stability Board (FSB), adalah
‘ik@angka kerja sukarela yang memberikan rekomendasi umum mengenai proses penetapan target,
3<c§1teks keberlanjutan, dasar ilmiah, wajib atau sukarela pelaporan, domain aplikasi, baseline dan
“timeline.zSerta baru-baru ini secara khusus meminta pengungkapan emisi gas rumah kaca dan target
terﬁaergl uptuk memberikan informasi keuangan terkait iklim yang konsisten kepada pemangku
Q&e;pentlngan (TCFD, 2017).

(f)

5 g Banyak perusahaan telah secara sukarela mengadopsi kerangka kerja TCFD sebagai bagian dari

%Lgtamablllty Reporting mereka. Selain itu, bisa diasumsikan bahwa rekomendasi TCFD akan

%mermalnkan peran sentral dalam pelaporan di masa mendatang, baik di Indonesia maupun internasional

9meIaIU| IAternational Sustainability Standards Board (ISSB, 2022). Menurut Eccles & Krzus (2019),

jpengungkapan keberlanjutan perusahaan minyak dan gas pada tahun 2016 sebelum rekomendasi TCFD
dipublikastkan menemukan pelaporan yang tidak merata untuk tahun itu dengan beberapa kategori dan
untuk kategori yang terdapat dalam yang tercakup TCFD diungkapkan dengan baik. Tujuan penelitian
adalah uptuk mengetahui kualitas climate reporting disclosure perusahaan untuk periode 2020-2022
serta membandingkan tingkat kualitasnya berdasarkan perusahaan dan sektor industri.

Metode Penelitian

@bjek dalam penelitian ini berupa climate reporting disclosure yang diterbitkan oleh
perusahagn. Subjek penelitian ini ialah perusahan-perusahaan di beberapa negara yang menyajikan
climate reporting disclosure untuk tahun 2020-2022. Perusahaan yang dijadikan objek penelitian
difokuskap untuk sektor industri perbankan, minyak, dan gas yang tersaji dalam tabel dibawah ini
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Tabel 1 Objek Penelitian

No Nama Perusahaan Sektor Industri Negara
N ; a 1 | Shell Minyak & Gas | Belanda
- 2 | Chevron Minyak & Gas | Amerika Serikat
S o 3| TAQA Minyak & Gas | Perancis
E 3 = 4 | PetroChina Minyak & Gas | China
B2 F = 5 | British Petroleum Minyak & Gas Inggris
% ﬁ 5 6 | Bank of China Perbankan China
2T e 7 | JPMorgan Chase Perbankan Amerika Serikat
g % = 8 | Mitsubishi UFJ Perbankan Jepang
g_* a3 9 | BNP Paribas Perbankan Perancis
= 3 é 10 | DBS Bank Perbankan Singapura
E g = Sumber : Data diolah kembali (2023)
é’ o ;% Teknlk analisis isi (content analysis) dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dipilih
gn@uﬁs untuk menganalisis data. Analisis isi sebagai teknik penelitian untuk menciptakan replikasi dan

‘dnformasi chenar dari teks (atau sesuatu bermakna lainnya) menjadi suatu konteks penggunaannya
akém@endorff 2018). Menurut Given (2008) Analisis isi adalah metodologi penelitian yang digunakan
%@ul@menganalms dan menginterpretasikan isi dari berbagai bentuk komunikasi, seperti materi tertulis,
Yisan, ataw visual. Ini melibatkan pengkodean dan pengkategorian konten secara sistematis untuk
T;rnﬁnarlk wawasan yang bermakna dan mengidentifikasi pola atau tema dalam data. Teknik content
darlalysw dalam penelitian ini adalah penilaian (scoring) dalam mengukur kualitas climate reporting
jallsclosureberdasarkan rekomendasi TCFD. Terdapat empat besar rekomendasi pengungkapan terkait
%tlilmate reporting disclosure yang kemudian terbagi lagi menjadi total 11 (sebelas) sub bagian. Teknik
= “analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk memberikan penilaian terbagi menjadi
g@ntitatif dan kualitatif. Peneliti menggunakan rekomendasi indeks penilaian dari Raar (2002) yang
adimodifikasi oleh J. Gunawan & Abadi (2017).

o c
% % Tabel 2 Scoring Kuantitatif dan Kualitatif
2 3
1 @uantitatif Kualitatif
3 30= _| Tidak ada informasi 1= | Kualitatif
o =1= = 1 kalimat 2= Kualitatif dan moneter
% gz = i 1 paragraf 3= | Kualitatif dan non moneter
4 23= M 2-3 paragraf 4 = | kualitatif dan diagram (tabel)
g 24= 4-5 paragraf 5= Kualitatif, moneter, dan non moneter
a9 %5 = 4s5 paragraf 6= Kualitatif, moneter, dan diagram
o R " 7= | Kualitatif, non moneter, dan diagram
8= Kualitatif, moneter, satuan bukan moneter, dan diagram

Sumber : J. Gunawan & Abadi (2017)

Proses penelitian analisis isi yang dilakukan pada penelitian ini memiliki tiga tahap yaitu panduan
umum, proses membuat panduan penilaian dan proses menarik kesimpulan dari hasil penelitian
tersebut.

1. Pandgan Umum

Peneliti diharuskan memahami dan cermat dalam melakukan setiap langkah berdasarkan panduan
yang sudah disepakati. Peneliti diharuskan untuk bertindak secara mandiri ketika menemukan kesulitan
dan ketidakjelasan dalam memahami pedoman yang telah ditentukan. Peneliti harus membaca climate
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reporting disclosure perusahaan untuk mengkategorikan jenis informasi yang diungkapkan dalam
laporan tersebut.

2. Proses_Penilaian

—_

o oSkor ditentukan berdasarkan panduan yang sudah ditetapkan dengan proses penilaian sebagai

£B)
X
c
—
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Membaca teks dalam climate reporting tahun 2020-2022 dari sampel perusahaan terpilih untuk
penelitian.
Memahami seluruh indikator rekomendasi TCFD. Melakukan analisis apakah ada informasi
yang diungkapkan dalam climate reporting disclosure sudah sesuai rekomendasi.
Mengabaikan seluruh informasi yang tidak sesuai dan memberikan skor 0 (nol) jika informasi
yang diungkapkan tidak sesuai dengan indikator TCFD.

()xMemberikan skor sesuai dengan nilai kuantitatif dan kualitatif yang telah ditetapkan jika ada

~informasi yang diungkapkan relevan dengan indicator TCFD.
(2xMenjumlahkan skor untuk mendapatkan gambaran tingkat pengungkapan climate reporting

disclosure. Semakin tinggi skor maka climate reporting disclosure perusahaan dianggap

“menyajikan informasi yang lengkap sesuai dengan indicator TCFD.
(3)Setelah dijumlahkan, skor total dari tiap kategori akan dibagi dengan skor maksimal per

akategori untuk mendapatkan hasil berupa kuantitatif dan kualitatif maksimum terhadap skor
—aktual per prinsip dikalikan 100% yang mampu memberikan presentase kualitas
pengungkapan climate reporting disclosure. Perhitungan rumus dalam mengukur

penlngkatan kualitas pengungkapan climate reporting dlsclosure sebagai berikut:
(a+b+c+-

skor maksimum

Keterangan:

a¥b+c+-n

Skor maksimum
Proses;Menarik Kesimpulan

Skor per prinsip =

= skor indikator setiap konten
= skor maksimum yang didapatkan per konten

X 100%

Untuki'menyelesaikan proses penelitian analisis isi, peneliti melakukan penarikan kesimpulan
gan melihat total skor agar dapat mengukur tingkat kualitas pengungkapan pada setiap prinsip isi
kualitas. Pengukuran memiliki definisi sebagai kumpulan data dalam bentuk numerik, sehingga

‘uetoder ueuns

é;ﬁap angka yang diperoleh dapat digunakan untuk mendefinisikan suatu objek.
3 = Hasil dan Pembahasan
g = Tabel 4 Hasil Analisis Kuantitatif
= =
éa 2 Rekomendasi Task Force on Climate Related Financial Disclosure | jumlah
i hun 7 Perusahaan 11 213lalslel 7] 8!l 10 11 total
2020 [=Shell 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 49
-Chevron 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
Taga 5 5 5 5 0 5 0 0 0 3 0 28
Retro China 3 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 50
British Petroluem | 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 54
Bank of China 3 5 4 2 5 5 5 5 4 5 5 48
JP Morgan Chase | 5 5 5 5 2 5 5 5 3 4 5 49
=Mitsubishi UFJ 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 48
ABNP Paribas 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
PBS Bank 5 5 5 5 5 5 0 5 5 4 5 49
2021 [=Shell 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 53
Chevron 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55




penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

K KIAN
)01 F BUSINESS

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.

<
al
ol w Wl | N W W w ol ol N W Wl bl ol | o =8 | o oloinlo d ool o | N O o] o ool
O WO NO W SF O A TF| O W oo oS ED NI AN Do OO | <™ < 0| | |
=0 =
=
e
olv|w v o|lm|w|(w|w|w|lw|w| w| w vl wl w|w S| ~|ow mvibLiomd oSO~ |O ||~
°
(&}
2
WO LWL (W|[(Ww(w| o vl w w vl wl wl v|lw mw4222522277777773177770
<
'S
c
o|lvw|w|o|o|lw|wv|o|w|m|o|w| w|w wvlwlw|lo Slo|~~o|t|d|t|~~dl~~S|o|t|o|o|o|~~lo|<| -
ir
o
o|lvw|w|o|o|lw|wv|N|(w| oo w| w|wl vl wlw|w Qo |dd|ot|t|d|d|S |t |d|d|d|o|F|m|o|o|x|~ ||| o
]
2
oW LWL L|L|(Ww|(w| bl v w w wl ol v|w w |gl ™SOt I~ OO || ||| |
= | =
=y
W wwlo|T|(w|w(w|o| v|w| w| vl wlwl wv|w .ﬁlla.n||v61174144111114414044110
>
X | c
)
o|www o|lw|w ww| ol vw|lw| w| vl wlw| vl w 2 | ow|—|o|lo|x|t |||~~~ o | o t|o|< |~ oo
e o
S |5
W LLlo|w(w|w(w|lo| v|w| w| vl wlwl w|w AW41114114441114414047110
.wm
WLLL 4 |L|(L|(L|w|o|lo|m v w|w|w|lw|lw T |||~ |||~ S S| S[|O
w |8
T |2
WWLL(L LWL |(W|Ww|w vl < W W wl ol oo S m21144441441414414144114
o F |3
N i~
oL (bvlbvw i mw|mwv|lw v v vl vl o HMEaEhISIb ISR A A I RN AN AN ARl AR AN A A
N—r
©
5.2~ 5.8 - £ 5.2 5.8 -
Slsls|L Slslc|l = c Slslc|L Slsls|L
<s|S|E|O|D| g <s|SE|O|D] g $ i <s|S[E|O|D| g <s|S[E|O|D] g
gl gl gl gl
S|IB|0O| gl S|l2lxX S|1B8|0| &l S22 X< = S|B|0|5|lEl2x S|lB|O| |2 X
IR Il Y I = = = S| oo g gl 9 c Elo|s| ool gl s c IRl Y I = = c
CmomeB o CmomeB.m S o CmomeB o CmomeB o
sigs|ZS2alnT|3 g2t Saal a |[Zla|g8l=s|E|S2lalwF|aEelsESaalvF 3
aﬂuHaP.lNthaﬂ.HaP.lNBm hhaﬁ.HaP.INthaﬁ.HaD..INth
| (@ 1 |sip= @{IR (1) X[ Ieetied | il 24 /R pnatika Kwik Kiem Gigh- | 0 | O R et N B;D, VIO~ |a mm J,N BiD e
. . = c
Hak |@bta Qilindungi UndangtUndang |38 S N N
: - = | o o o
1. Dilatang mengQ&p| sebagian ptau seluryih Karyp tuls ini tanpa fendaNtumkan|dam menygbutkan sumbee N
D i e I | Fi L.._KS ﬁ Lol o b L |
grengutipanhanya untak kepentmgarpenaratkan, penelittam,penutsanKaryattman, penyasutat aporat,



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uesode) ueunsnfAuad ‘yeiwy pAiey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuadey ymunplugyuedanbusg e

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan dalam penelitian ini terhadap 10 perusahaan
o multinasional pada tiga sektor periode 2020-2022 menunjukkan bahwa kualitas climate reporting
c @sclo’sure secara kuantitatif memperoleh tingkat kualitas tinggi walaupun terdapat satu perusahaan
S yang mendapat tingkat sedang. Untuk penilaian secara kualitatif sebanyak 5 perusahaan mendapat
% timgkat kualitas rendah dan 5 perusahaan mendapat tingkat kualitas sedang.

< é Indikasi angka ini dinilai cukup baik jika dilihat dari keterlibatan perusahaan untuk melakukan
& pengungkapan terkait iklim meski penyusunan climate reporting disclosure atas Task Force on
& Climate Related Financial Disclosure masih merupakan hal yang tergolong baru dan dalam tahap
> perkembangan. Ketimpangan yang ditimbulkan dari penelitian secara kuantitatif dan kualitatif
o berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dan diidentifikasi oleh peneliti, karena pengungkapan
S climate reporting disclosure hanya terbatas dalam deskripsi semata sehingga penilaian secara
3 kualitatif mendapatkan skor 1. Indikasi ini memungkinkan perusahaan hanya dapat memberikan
% pengungkapan secara deskripsi, meski tujuan dari rekomendasi TCFD untuk membantu
2 pengungkapan climate reporting disclosure dari sektor keuangan. Perusahaan terlihat masih
< kesulifan dalam memberikan gambaran yang lebih jelas juga spesifik sehingga pengungkapan
= climatgé reporting disclosure menjadi tidak efektif.

n
N

Bagaimana perbandingan climate reporting disclosure berdasarkan perusahaan untuk periode
2020-2022?

Pdda penelitian yang sudah dilakukan terhadap 10 perusahaan multinasional dengan analisis
secar@ kuantitatif cenderung lebih stabil selain itu banyak climate reporting disclosure yang
mendapatkan skor maksimum yaitu 55 sedangkan untuk analisis secara kualitatif seperti yang
2 terlibat inkonsistensi dalam pengungkapan climate reporting disclosure dimana hal tersebut karena
« isi peagungkapan hanya dalam bentuk deskripsi saja dan tidak terlihat perubahan yang signifikan.
3 Sehingga dari tahun 2020-2022 tidak ada pergerakan naik yang dapat mencapai skor maksimum
3 yaituz88 karena perusahaan masih terbatas dalam pengungkapan climate reporting disclosure dalam
- bentuk deskripsi.

YingaAuaw uep ueyw

3. Bagatmana perbandingan climate reporting disclosure berdasarkan sektor industri untuk periode
2020=2022?

Berdasarkan hasil baik analisis secara kuantitatif dan kualitatif sektor industri perbankan
memiliki tingkat pengungkapan yang lebih tinggi dari sektor minyak dan gas. Berdasarkan temuan
ini peneliti melihat bahwa sektor industri perbankan lebih baik dalam pengungkapan climate
repofting disclosure dibandingkan dengan sektor industri minyak dan gas. Meski memiliki dampak
lansurg dan menjadi salah satu penyumbang emisi karbon terbesar sektor industri minyak dan gas
terlinat tidak mampu menyediakan pengungkapan yang lebih baik.

Taga 4 |1 0|4 4]4]1]0]0O 7 1 26
Petro China 1 4 1 4 4 4 4 4 7 3 7 43
British Petroluem | 4 4 1 4 7 1 1 1 4 8 1 36
_ Bank of China 4 | 411411 ]4]4]4]1]| 7 7 41
) JPMorganChase | 4 | 1 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 8 | 8 7 4 52
2 Mitsubishi UFJ 4 4 4 1 4 4 4 4 4 7 7 47
3 - BNP Paribas 4 1 4 7 1 4 1 4 7 7 7 47
é = | BBS Bank 1 1 4 4 4 1 1 1 0 7 7 31
@n@r: Data diolah kembali (2023)
@@hasan
) Bagaifmana climate reporting disclosure yang dilaporkan atas rekomendasi Task Force on Climate
- Related Financial Disclosure?




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

1.

'qe]es_e-eu niens uengfi uep %!M uesmnued

N

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

w

Kesimpulan dan saran

Berdasarkan hasil analisis isi serta pembahasan data yang sudah dilakukan pada bab-bab
sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa:

nKUB.'ItaS climate reporting disclosure atas rekomendasi TCFD masih belum maksimal karena masih
mngrupakan hal yang baru dan masih dalam tahap pengembangan yang lebih lanjut. Selain itu terdapat
g&nten konten pengungkapan yang tidak diungkapkan oleh perusahaan serta terdapat juga konten yang
&@ak mendapat skor maksimum dalam pengungkapan climate reporting disclosure. Hal ini
mmgng_fndlkamkan kualitas pengungkapan perusahaan masih tidak maksimal untuk konten
ae@g@fpgkapan tertentu.

QCﬁmate reporting disclosure perusahaan perbankan maupun perusahaan minyak dan gas masih
gn%{or@glsten kualitas pengungkapannya secara kualitatif karena tidak ada perusahaan yang mendapatkan
SI@r maksimal, selain itu pengungkapan konten masih terbatas dengan pengungkapan secara deskripsi.
ngrdQSarkan penelitian yang sudah dilakukan sektor industri perbankan memiliki kualitas
@@ngﬁngkapan dampak terkait dengan iklim lebih baik dibandingkan sektor industri peka terhadap
gﬁb@n seperti minyak dan gas.

buep

Beberapa saran yang dapat dipaparkan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, yaitu :

andjemen Perusahaan

2 @ o Berdasarkan hasil analisis data penulis menyarankan manajemen perusahaan untuk

amenipgkatkan kualitas pelaporan secara kualitatif agar tidak terbatas hanya dalam bentuk deskripsi

§u@um semata. Selain itu, tanggung jawab perusahaan atas komitmen net zero emission jangan hanya
—menjadi informasi saja melainkan menjadi pelopor terdepan memperjuangkan climate change.

uad uebun

exﬁmma
pug—

: “’Bﬁgl Investor
® o

g Pada abad ini keberlanjutan dari lingkungan menjadi tujuan utama yang harus diutamakan oleh
:Seyap entitas. Penulis merekomendasikan untuk tidak mengivestasikan uang kepada perusahaan besar
g/éhg tidak menganggap climate change sebagai suatu masalah serius. Selain laporan keuangan
@@usahaan laporan terkait dengan iklim dari suatu perusahaan merupakan hal penting untuk menjadi

eftimbangan investasi. Perusahaan yang terus menyumbang emisi gas rumah kaca dan berperilaku

-actih terhagtap perubahan iklim rentan terkena sanksi sosial dari masyarakat.
L

edu

. ng.gi Peneliti Selanjutnya

Untuk meningkatkan cakupan analisa penelitian terkait dengan climate change dengan sesuai
gan perkembangan standar pelaporan keberlanjutan yang terbaru dengan menyesuaikan peforma
sahagh terkait dengan climate reporting disclosure.
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-Bttararrgrengutip Sefagian atad Seturun Karya tulls Ini S.ztm mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

KwWiK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.

SCHOOL OF BUSINESS

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



